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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan penulis di lapangan
terhadap mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Khusussnya
Tahun Akademik 2010-2011, menggambarkan bahwa mahasiswa yang telah
mengambil mata kuliah teknik labor konseling pada Jurusan Bimbingan
Konseling Islam merasa tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan
peraktek konseling.
Dengan demikian penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian. Dari
hasil penelitian maka diperoleh hasil perhitungan korelasi memberikan nilai
korelasi yang searah dan bernilai positif sebesar rxy 0,596 menunjukkan bahwa
ada hubungan yang sedang/cukup berpengaruh antara variabel pemahaman teori
client-centered dengan variabel keterampilan melaksanakan praktek.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa bimbingan
konseling islam memahami teori konseling client-centered cukup baik dan dapat
melaksanakan praktek konseling dengan cukup baik.
2B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
ditulis di atas dan memperoleh hasil yang cukup baik tentang pemahaman teori
konseling client-centered terhadap keterampilan melaksanakan praktek pada
mahasiswa bimbingan konseling islam. Maka dapat dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Kepada  mahasiswa jurusan bimbingan konseling islam, penulis sarankan
untuk tetap mempelajari dan memahami teori-teori konseling yang ada.
2. Untuk dosen jurusan bimbingn konseling islam agar  ditingkatkan lagi
keterampilan peraktek konseling.
3. Untuk pihak jurusan supaya dapat lebih memperhatikan kemampuan
Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam.
